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ABSTRAK 

 

Relevansi Nilai Pajak Tangguhan Pada Perusahaan yang Melakukan 

Revaluasi Aset Tetap Dengan Diterbitkannya PMK  Nomor 

191/PMK.010/2015 

 

 

Oleh 

 

 

GALUH ORIE SYAMILASANI 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai relevansi nilai 

pajak tangguhan pada perusahaan yang melakukan revaluasi aset tetap pada 

periode observasi 2015-2016. Pemilihan sampel menggunakan teknik purposive 

sampling dengan kriteria perusahaan yang melakukan revaluasi aset tetap dalam 

rangka memanfaatkan insentif pajak sesuai dengan PMK Nomor 

191/PMK.010/2015, menyajikan laporan keuangan dalam satuan rupiah, serta 

memiliki informasi yang lengkap dalam menghitung variabel. Kriteria tersebut 

dipilih karena revaluasi aset tetap adalah salah satu komponen yang dapat 

menimbulkan pajak tangguhan. Berdasarkan kriteria tersebut, maka diperoleh 

sampel penelitian sebanyak 87 perusahaan. 

Pengukuran relevansi nilai dalam penelitian ini menggunakan Feltham & 

Ohlson’s price model. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah harga saham 

hari ketujuh setelah laporan keuangan diterbitkan, sedangkan variabel independen 

dalam penelitian ini menggunakan aset dan liabilitas pajak tangguhan, pajak 

tangguhan bersih, aset dan liabilitas pajak tangguhan bersih, dan pajak tangguhan 

bersih dalam distribusi kuintil. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada satu pun komponen pajak 

tangguhan yang memiliki relevansi nilai. Selain itu pula, berdasarkan pengujian 

regresi dapat dinyatakan bahwa model penelitian keempat tidak layak digunakan 

untuk perusahaan yang melakukan revaluasi aset tetap. 

 

Kata Kunci: Pajak tangguhan, relevansi nilai, revaluasi aset tetap 



 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

The Value Relevance of Deferred Tax on Companies that Revalued its Fixed 

Assets with the Publication of the Minister of Finance Regulation Number 

191/PMK.010/2015 

 

By 

 

 

GALUH ORIE SYAMILASANI 

 

 

This study aims to obtain empirical evidence regarding the value relevance of 

deferred tax on companies that revalued its fixed assets for the period of 2015-

2016. The selection of sample used a purposive sampling method with some 

criteria such as company did the fixed assets revaluation in order to avail of tax 

incentives according PMK RI Number 191/PMK.010/2015, present financial 

statements in rupiah, and has all information to calculated the variables. The 

criteria are chosen because the revaluation activity of fixed assets is one of the 

components that can raises deferred tax. Based on these criteria, 87 firms are the 

total sample of this study. 

The measurement of value relevance in this study used Feltham & Ohlson’s price 

model. Dependent variable that used in this study is closing stock price of the 

seventh day after financial report published. Independent variables that used in 

this study are deferred tax assets, deferred tax liabilities, net deferred tax, net 

deferred tax assets, net deferred tax liabilities, and net deferred tax based on 

quintile distribution. 

The result from this study shows that there are none of deferred tax components 

have value relevance information. In addition, based on regression testing it can 

be stated that the fourth research model is not feasible to be used by companies 

that perfom the fixed assets revaluation. 

 

Keywords: Deferred tax, value relevance, fixed assets revaluation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian  
 

Laporan keuangan perusahaan sangat berperan penting bagi pengambilan 

keputusan oleh investor dan kreditur. Laporan keuangan perusahaan penting bagi 

para calon investor dan calon kreditur karena melalui laporan keuangan, para 

calon investor dan calon kreditur dapat mengetahui informasi mengenai kondisi 

perusahaan yang ingin dipilihnya sebagai objek investasi. Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) paragraf  12 (IAI, 2009:3) menyatakan tujuan 

laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi 

keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang 

bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan. 

Penyampaian laporan keuangan yang informasinya relevan akan memicu reaksi 

para pengguna laporan keuangan. Prakoso dan Martani (2012) menyatakan bahwa 

informasi yang relevan adalah informasi yang dapat dijadikan bahan 

pertimbangan oleh para investor dalam pengambilan setiap keputusan. Dengan 

kata lain, relevansi nilai menunjukkan seberapa baik informasi akuntansi dapat 

mempresentasikan informasi yang digunakan oleh pengguna dalam melakukan 

penilaian terhadap perusahaan. 
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Beaver (1968) telah memberikan defenisi relevansi nilai sebagai kemampuan 

menjelaskan (explanatory power) dari informasi akuntansi dalam kaitannya 

dengan nilai perusahaan. Dalam literatur, suatu angka informasi dikatakan relevan 

nilainya jika mempunyai hubungan yang diprediksikan dengan nilai pasar ekuitas 

(Amir, dkk., 1997; Ayers, 1998). Barth, dkk., (2001) menyatakan bahwa suatu 

angka akuntansi akan relevan bagi investor dalam menilai satu perusahaan jika 

informasi tersebut mempunyai hubungan signifikan (yang diprediksi) dengan 

harga saham.  

Pada dasarnya, laporan keuangan dibagi menjadi dua jenis yaitu laporan keuangan 

komersial dan laporan keuangan fiskal. Menurut Resmi (2014: 399) tujuan 

pembuatan laporan keuangan komersial atau bisnis adalah untuk mengetahui 

kondisi keuangan serta menilai kinerja ekonomi dan keadaan finansial suatu 

perusahaan dan disusun berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK), 

sedangkan tujuan pembuatan laporan keuangan fiskal adalah sebagai dasar 

perhitungan pajak penghasilan dan disusun berdasarkan peraturan perundang-

undangan perpajakan yang berlaku. Perbedaan yang paling terlihat terdapat pada 

dasar perhitungan penghasilan sebelum pajak antara laporan keuangan komersial 

yang berbeda dengan dasar perhitungan penghasilan kena pajak menurut fiskal, 

sehingga hal ini berdampak pada perlakuan atas pendapatan dan biaya yang 

berbeda antara komersial dan fiskal. Jumlah pendapatan dan biaya yang berbeda 

ini menyebabkan adanya perbedaan permanen (permanent differences) dan 

perbedaan temporer (temporary differences). Perbedaan permanen ialah 

perbedaan yang tidak menyebabkan dampak pada periode-periode selanjutnya 

karena perbedaan ini disebabkan oleh adanya ketentuan yang berbeda menurut 
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standar akuntansi keuangan dan menurut  peraturan perpajakan. Perbedaan 

temporer adalah perbedaan yang berdampak pada periode-periode selanjutnya, 

dampak dari perbedaan temporer ini ialah perusahaan harus mengakui adanya 

pajak tangguhan dalam laporan keuangan sebagai aset pajak tangguhan atau 

liabilitas pajak tangguhan. 

Salah satu komponen pajak tangguhan itu sendiri dapat berasal dari kegiatan 

revaluasi aset. Revaluasi aset tetap adalah penilaian kembali yang dilakukan oleh 

perusahaan, yang diakibatkan adanya kenaikan nilai aset tetap tersebut di pasaran 

atau karena rendahnya nilai aset tetap dalam laporan keuangan perusahaan yang 

disebabkan oleh devaluasi atau sebab lain. Hal ini mengakibatkan nilai aset tetap 

dalam laporan keuangan tidak mencerminkan nilai yang wajar. Tujuan penilaian 

kembali aset tetap perusahaan dimaksudkan agar perusahaan dapat melakukan 

perhitungan penghasilan dan biaya yang lebih wajar sehinga mencerminkan 

kemampuan dan nilai perusahaan yang sebenarnya (KJPP, 2012). 

Di Indonesia, revaluasi aset tetap diatur pada Peraturan Menteri Keuangan No. 

79/PMK.03/2008. Peraturan ini memperbolehkan perusahaan melakukan 

penilaian kembali atau revaluasi aset. Pada tahun 2015, pemerintah mengeluarkan 

peraturan baru yaitu Peraturan Menteri Keuangan nomor 191/PMK.010/2015 dan 

disempurnakan dalam Peraturan Menteri Keuangan nomor 233/PMK.03/2015 

tentang Penilaian Kembali Aktiva Tetap untuk Tujuan Perpajakan bagi 

Permohonan yang Diajukan pada Tahun 2015 dan 2016. Dalam Peraturan Menteri 

Keuangan Nomor 191/PMK.010/2015 mengatur mengenai insentif pajak yang 

melakukan revaluasi aset tetapnya pada tahun 2015 dan 2016 diberikan diskon 
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pajak tangguhan atas revaluasi aset untuk periode 2015-2016 yang menjadi 3-6% 

tergantung pada waktu permohonan revaluasi aset. Besarnya tarif pajak tangguhan 

3% dikenakan pada perusahaan yang melakukan permohonan penilaian kembali 

aset tetapnya pada periode 20 Oktober s.d 31 Desember 2015, sedangkan untuk 

perusahaan yang melakukan permohonan kembali asetnya periode 1 Januari 2016 

s.d 30 Juni 2016 dikenakan tarif sebesar 4%, dan untuk periode 1 Juli 2016 s.d 31 

Desember 2016 dikenakan tarif sebesar 6%. Dalam peraturan sebelumnya yaitu 

Peraturan Menteri Keuangan nomor 79/PMK.03/2008 besarnya pajak tangguhan 

atas revaluasi aset dikenakan tarif sebesar 10% (forumpajak.org 2015). 

Penilaian terhadap suatu perusahaan oleh pihak-pihak yang berkepentingan dapat 

dilakukan dengan menganalisis informasi keuangan yang tersedia dalam laporan 

keuangan perusahaan. Salah satunya yaitu dengan menganalisis aset dan liabilitas 

pajak tangguhan perusahaan. Di Indonesia, aset pajak tangguhan lebih banyak 

dibentuk oleh perbedaan perhitungan depresiasi, sedangkan liabilitas pajak 

tangguhan terbentuk dari pembentukan dana pensiun. Penilaian depresiasi yang 

dilakukan perusahaan sering kali terlalu rendah sehingga memiliki waktu yang 

lebih panjang. Pencairan dana cadangan juga tidak memiliki waktu yang pasti 

dimasa depan. Hal tersebut dapat menyebabkan relevansi nilai aset dan liabilitas 

pajak tangguhan di Indonesia menjadi rendah (Prakoso dan Martani, 2012). 

Timbulnya pajak tangguhan atas revaluasi aset penting untuk dipahami karena 

informasi tentang pajak yang dibayar dimasa depan sangat berguna bagi investor 

untuk pengambilan keputusan berkaitan dengan investasi. Pajak tangguhan atas 

revaluasi aset tergantung dari perbandingan besarnya nilai aset tetap dengan nilai 
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pasar. Apabila nilai tercatat aset tetap perusahaan ketika dilakukan revaluasi lebih 

besar dari nilai pasarnya, hal ini menyebabkan di masa mendatang perusahaan 

diharuskan membayar pajak lebih akibat meningkatnya laba sebagai dasar 

pengenaan pajak yang timbul dari penurunan beban depresiasi aset tetap di 

kemudian hari. Pajak yang akan dibayarkan perusahaan di masa depan akan 

menimbulkan liabilitas pajak tangguhan. Sebaliknya, apabila nilai tercatat aset 

tetap lebih rendah dari nilai pasar berarti perusahaan lebih bayar pajak dan akan 

menimbulkan manfaat dimasa yang akan datang berupa aset pajak tangguhan. 

Keputusan investasi didasarkan pada aliran kas, sehingga pajak yang dibayarkan 

perusahaan menjadi salah satu unsur penting yang harus dipertimbangkan dalam 

perhitungan aliran kas ketika membuat keputusan investasi. Jika suatu investasi 

diperkirakan akan menghemat biaya atau menambah pendapatan, maka di sisi lain 

akan menambah jumlah pajak penghasilan yang dibayar perusahaan. Oleh karena 

itu, ketika memperhitungkan aliran kas keluar dari investasi, perlu diperhitungkan 

pula jumlah pajak yang akan dibayarkan perusahaan. 

Telah banyak penelitian yang dilakukan mengenai relevansi nilai pajak 

tangguhan, namun penelitian-penelitian tersebut memiliki rentang waktu dan 

event yang berbeda sehingga hasil penelitian cukup beragam. Penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Amir, dkk., (1997); Ayers (1998); serta  Prakoso 

dan Martani (2012) menemukan bahwa pajak tangguhan memiliki relevansi nilai 

pada saat terjadi perubahan undang-undang perpajakan. Sebaliknya penelitian 

yang dilakukan oleh Chang, dkk., (2009) dan Chuldek (2011) menunjukkan 

bahwa informasi pajak tangguhan tidak memiliki relevansi nilai.  
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Aset dan liabilitas pajak tangguhan dapat merefleksikan nilai perusahaan karena 

menyebabkan beban pajak masa depan menjadi lebih besar atau lebih kecil 

(PSAK No. 46). Pernyataan ini didukung hasil penelitian Prakoso dan Martani 

(2012) yang menyatakan bahwa aset pajak tangguhan terlihat memiliki relevansi 

nilai bila dilihat setiap tahunnya dibandingkan dilihat secara keseluruhan selama 

perubahan tarif pajak. Sejalan dengan penelitian Chang, dkk., (2009) yang 

menyatakan bahwa penangguhan menunjukkan peningkatan dan penurunan aset 

dan liabilitas pada neraca yang merefleksikan penghematan atau peningkatan 

pajak masa depan. Aset pajak tangguhan secara positif dan signifikan terkait 

dengan nilai perusahaan karena menunjukkan penghematan masa depan, 

sedangkan hasil untuk liabilitas pajak tangguhan secara umum kurang signifikan, 

mengindikasikan bahwa pasar melihat liabilitas pasar tangguhan hanya memiliki 

sedikit keterkaitan dengan pajak masa depan. 

Melihat penelitian sebelumnya yang menunjukkan bukti-bukti bertentangan serta 

belum banyak peneliti yang mengkaji mengenai relevansi pajak tangguhan pada 

perusahaan yang melakukan revaluasi aset tetap, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Relevansi Nilai Pajak Tangguhan pada 

Perusahaan yang Melakukan Revaluasi Aset Tetap Dengan Diterbitkannya 

PMK Nomor 191/PMK.010/2015”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Informasi keuangan mengenai komponen pajak tangguhan pada perusahaan yang 

melakukan revaluasi aset tetap ini diuji untuk mengetahui apakah informasi 
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keuangan ini akan mempengaruhi investor dalam pengambilan keputusannya. 

Apabila informasi tersebut mempengaruhi keputusan investor dalam berinvestasi 

maka informasi tersebut dikatakan memiliki relevansi nilai. Begitu pula 

sebaliknya apabila hal ini tidak mempengaruhi investor dalam mengambil 

keputusan investasinya, maka informasi tersebut tidak memiliki relevansi nilai. 

Aktivitas investasi yang dilakukan oleh investor akan mempengaruhi harga saham 

perusahaan.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka pokok permasalahan dalam penelitian 

ini akan dirumuskan dalam bentuk pernyataan, sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh aset pajak tangguhan terhadap harga saham pada 

perusahaan yang melakukan revaluasi aset tetap? 

2. Bagaimana pengaruh liabilitas pajak tangguhan terhadap harga saham 

pada perusahaan yang melakukan revaluasi aset tetap? 

3. Bagaimana pengaruh pajak tangguhan bersih terhadap harga saham pada 

perusahaan yang melakukan revaluasi aset tetap? 

4. Bagaimana pengaruh aset pajak tangguhan bersih terhadap harga saham 

pada perusahaan yang melakukan revaluasi aset tetap? 

5. Bagaimana pengaruh liabilitas pajak tangguhan bersih terhadap harga 

saham pada perusahaan yang melakukan revaluasi aset tetap? 

6. Bagaimanakah pengaruh pajak tangguhan bersih berdasarkan distribusi 

kuintil terhadap harga saham pada perusahaan yang melakukan revaluasi 

aset tetap? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Mengetahui relevansi nilai dari aset pajak tangguhan pada perusahaan 

yang melakukan revaluasi aset tetap. 

2. Mengetahui relevansi nilai dari liabilitas pajak tangguhan pada perusahaan 

yang melakukan revaluasi aset tetap. 

3. Mengetahui pengaruh pajak tangguhan bersih terhadap harga saham 

perusahaan yang melakukan revaluasi aset tetap. 

4. Mengetahui pengaruh aset pajak tangguhan bersih terhadap harga saham 

perusahaan yang melakukan revaluasi aset tetap. 

5. Mengetahui pengaruh liabilitas pajak tangguhan bersih terhadap harga 

saham perusahaan yang melakukan revaluasi aset tetap. 

6. Mengetahui relevansi nilai pajak tangguhan bersih berdasarkan distribusi 

kuintil. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan ilmu 

akuntansi keuangan, khususnya mengenai relevansi nilai pajak tangguhan. 

Selain itu, peneliti juga berharap hasil penelitian ini dapat melengkapi 

hasil dari penelitan-penelitian terdahulu sehingga bisa menjadi sumber 

referensi dalam melakukan penelitian dikemudian hari.  
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2. Manfaat Praktisi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan bagi para 

pengguna laporan keuangan terkait relevansi nilai komponen pajak 

tangguhan. Sebuah informasi yang relevan akan mampu menggambarkan 

nilai perusahaan dengan baik karena informasi mencerminkan nilai terkini. 

Bagi para calon investor, informasi nilai perusahaan yang sebenarnya akan 

mempengaruhinya dalam keputusan investasi. Sedangkan bagi entitas, 

kerelevanan suatu informasi akan mempengaruhinya dalam menyusun 

strategi perusahaan di masa mendatang. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

 

 

2.1 Landasan Teori 

  

2.1.1 Teori Relevansi 

Relevansi nilai (value relevance) informasi akuntansi mempunyai arti kemampuan 

informasi akuntansi untuk menjelaskan nilai perusahaan (Beaver, 1986). 

Informasi yang relevan harus memiliki nilai prediktif (predictive value), yang 

akan membantu pengguna informasi membuat prediksi tentang hasil akhir dari 

kejadian masa lalu, masa kini, dan masa depan. Hal ini akan memmpengaruhi 

investor, kredit, dan pengguna lainnya dalam pengambilan keputusan investasi 

atau keputusan sejenis. Mulya (2012) menyatakan bahwa salah satu indikator 

bahwa suatu informasi akuntansi relevan adalah dengan adanya reaksi pemodal 

yang dapat diamati dari pergerakan harga saham. 

Konsep relevansi nilai informasi akuntansi dan konsep decision usefulness of 

accounting information saling terkait. Relevansi nilai informasi akuntansi 

menekankan pada “how accounting has a value relevant for market participants 

(investors)?”. Konsekuensi dari konsep ini adalah bahwa informasi akuntansi 

yang terkandung dalam laporan keuangan harus memberikan nilai manfaat 

(useful) kepada para pengunanya (users) dalam hal pengambilan keputusan.
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Konsep relevansi nilai informasi akuntansi menjelaskan tentang bagaimana 

investor bereaksi terhadap pengumuman informasi akuntansi. Reaksi ini akan 

membuktikan bahwa kandungan informasi akuntansi merupakan isu yang sangat 

penting dan menjadi pertimbangan penting dalam proses pengambilan keputusan 

investasi, sehingga dapat dikatakan bahwa informasi akuntansi bermanfaat bagi 

investor (Scott, 2012: 153). 

Menurut Feltham dan Ohlson (1995) istilah relevansi nilai informasi akuntansi 

diturunkan dari teori surplus bersih (clean surplus theory) yang menyatakan 

bahwa nilai perusahaan tercermin pada data-data akuntansi yang terdapat dalam 

laporan keuangan. Teori ini mengasumsikan bahwa investor memiliki keyakinan 

dan preferensi yang homogen. 

 

2.1.2 Teori Pensinyalan (Signalling Theory) 

 

Signalling Theory menjelaskan mengapa perusahaan terdorong untuk memberikan 

informasi laporan keuangan pada pihak eksternal. Hal ini disebabkan karena 

terdapat asimetri informasi antara perusahaan dan pihak eksternal. Asimetris 

informasi terjadi karena pihak perusahaan memiliki informasi yang lebih banyak 

dibandingkan dengan pihak luar perusahaan. Teori sinyal menunjukkan 

bagaimana masalah asimetris informasi tersebut dapat dikurangi dengan 

memberikan sinyal informasi yang lebih banyak kepada pihak lain. (Morris, 

1987).  

Menurut Hartono (2010: 392), informasi yang dipublikasikan sebagai suatu 

pengumuman akan memberikan sinyal bagi investor dalam pengambilan 
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keputusan investasi. Jika pengumuman tersebut mengandung nilai positif, maka 

diharapkan pasar akan bereaksi pada waktu pengumuman tersebut diterima oleh 

pasar. Pada waktu informasi diumumkan dan semua pelaku pasar sudah menerima 

informasi tersebut, pelaku pasar terlebih dahulu menginterprestasikan dan 

menganalisis informasi tersebut sebagai sinyal baik (good news) atau sinyal buruk 

(bad news). 

 

 

2.1.3 Perbedaan Standar Akuntansi dan Ketentuan Pajak 

 

Penghasilan kena pajak dan laba akuntansi memiliki dasar hukum yang berbeda. 

Pajak dikenakan dan dihitung berdasarkan ketentuan perpajakan, sedangkan laba 

akuntansi dihitung sesuai dengan kaidah dalam standar akuntansi. Perbedaan 

antara keduanya berlaku umum hampir disemua peraturan perpajakan di berbagai 

negara. Walaupun letak perbedaan tersebut sebenarnya relatif umum dan sama, 

namun memiliki cara pengaturan yang berbeda. Perbedaan yang muncul misalnya 

terkait dengan perhitungan depresiasi, pengaturan beberapa beban dan 

penghasilan yang menurut pajak diakui dengan basis kas, pengaturan atas 

penghasilan yang menurut pajak tidak diperkenankan sebagai pengurang 

penghasilan kena pajak. Perbedaan tersebut dapat diklasifikasikan atas perbedaan 

temporer dan permanen yang menurut Agoes (2013: 238) dapat didefinisikan 

sebagai berikut: 

a. Beda Tetap/Permanen 

Beda tetap terjadi karena adanya perbedaan pengakuan penghasilan dan 

beban menurut akuntansi dan fiskal, yaitu adanya penghasilan dan beban 

yang diakui menurut akuntansi namun tidak diakui menurut fiskal, ataupun 



13 

 

 

 

sebaliknya. Beda tetap mengakibatkan laba atau rugi menurut akuntansi (laba 

sebelum pajak/pre tax income) yang berbeda secara tetap dengan laba atau 

rugi menurut fiskal PhKP (taxable income). 

Beda tetap biasanya terjadi karena peraturan perpajakan mengharuskan hal-

hal berikut dikeluarkan dari perhitungan PhKP. 

1. Penghasilan yang telah dikenakan PPh bersifat final 

2. Penghasilan yang bukan objek pajak – Pasal 4 ayat (3) UU PPh. 

3. Pengeluaran yang tidak berhubungan langsung dengan kegiatan usaha, 

yaitu mendapatkan, menagih, dan memelihara penghasilan serta 

pengeluaran yang sifatnya pemakaian penghasilan atau yang 

jumlahnya melebihi kewajaran – PPh 9 ayat (1) UU PPh. 

4. Beban yang digunakan untuk mendapatkan penghasilan yang bukan 

objek pajak dan penghasilan yang telah dikenakan PPh bersifat final. 

5. Penggantian sehubungan dengan pekerjaan atau jasa yang diberikan 

dalam bentuk natura. 

6. Sanksi perpajakan. 

 

b. Beda Waktu/Sementara 

Sesuai namanya, beda waktu merupakan perbedaan perlakuan akuntansi dan 

perpajakan yang sifatnya temporer. Artinya, secara keseluruhan beban atau 

pendapatan akuntansi maupun perpajakan sebenarnya sama, tetapi tetap 

berbeda alokasi setiap tahunnya. 

Beda waktu biasanya timbul karena perbedaan metode yang dipakai antara 

fiskal dengan akuntansi dalam hal: 

1. Akrual dan realisasi; 
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2. Penyusutan dan amortisasi; 

3. Penilaian persediaan; 

4. Kompensasi kerugian fiskal. 

 

2.1.4 Pajak Tangguhan 

 

Pajak tanguhan pada prinsipnya merupakan dampak PPh di masa yang akan 

datang yang disebabkan oleh perbedaan temporer (waktu) antara perlakuan 

akuntansi dan perpajakan serta kerugian fiskal yang masih dapat dikompensasikan 

di masa datang  yang perlu disajikan dalam laporan keuangan dalam suatu periode 

tertentu. Definisi sesuai PSAK No. 46 revisi 2014 tentang Pajak Penghasilan: 

1. Pajak penghasilan adalah pajak yang dihitung berdasarkan peraturan 

perpajakan dan dikenakan atas laba kena pajak entitas. 

2. Beban pajak atau penghasilan pajak adalah jumlah agregat pajak kini dan 

pajak tanguhan yang diperhitungkan dalam menentukan laba atau rugi pada 

satu periode. 

3. Pajak kini adalah jumlah pajak penghasilan terutang atas penghasilan kena 

pajak (rugi pajak) untuk satu periode. 

4. Liabilitas pajak tangguhan (deffered tax liabilities) adalah jumlah pajak 

penghasilan terutang untuk periode masa depan sebagai akibat adanya 

perbedaan temporer kena pajak. 

5. Aset pajak tangguhan (deffered tax assets) adalah jumlah pajak penghasilan 

yang dapat dipulihkan pada periode masa depan sebagai akibat adanya: 

a) perbedaan temporer yang boleh dikurangkan; 

b) akumulasi rugi pajak belum dikompensasi; dan 
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c) akumulasi kredit pajak belum dimanfaatkan, dalam hal peraturan 

perpajakan mengizinkan. 

Perbedaan temporer adalah perbedaan antara jumlah tercatat aset atau liabilitas 

pada posisi keuangan dengan DPP (Dasar Pengenaan Pajak) atas aset atau 

liabilitas tersebut. Dasar pengenaan pajak aset atau liabilitas adalah nilai aset atau 

liabilitas yang diakui oleh Direktorat Jendral Pajak dalam perhitungan laba fiskal. 

Perbedaan temporer dapat berupa: 

1. Perbedaan Temporer Kena Pajak (Taxable Temporary Differences) 

Adalah perbedaan temporer yang menimbulkan suatu jumlah kena pajak 

dalam perhitungan laba fiskal periode mendatang pada saat nilai tercatat aset 

dipulihkan  atau nilai tercatat liabilitas tersebut dilunasi. 

2. Perbedaan Temporer dapat Dikurangkan (Deductable Temporary 

Differences) 

Yaitu perbedaan temporer yang menimbulkan suatu jumlah yang boleh 

dikurangkan dalam perhitungan laba fiskal periode mendatang pada saat aset 

dipulihkan atau nilai tercatat liabilitas tersebut dilunasi. 

 

2.1.5 Perbedaan PMK No. 79 Tahun 2008 dan PMK No. 191 Tahun 2015 

Ketentuan revaluasi aset untuk perpajakan atau penilaian kembali aset tetap untuk 

tujuan perpajakan telah diatur dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

79/PMK.03/2008. Peraturan ini memperbolehkan perusahaan melakukan 

penilaian kembali atau revaluasi aset. Pada tahun lalu, pemerintah mengeluarkan 

peraturan baru yaitu Peraturan Menteri Keuangan nomor 191/PMK.010/2015 dan 
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disempurnakan dalam Peraturan Menteri Keuangan nomor 233/PMK.03/2015 

tentang Penilaian Kembali Aktiva Tetap untuk Tujuan Perpajakan bagi 

Pemohonan yang Diajukan pada Tahun 2015 dan 2016. Perlu diketahui bahwa 

PMK-191 merupakan peraturan khusus yang mengatur mengenai revaluasi aset 

tetap sehingga keberadaannya tidak mencabut atau mengubah PMK-79 yang 

berarti bahwa, setelah tahun 2016 ketentuan tentang PPh atas revaluasi aset tetap 

kembali merujuk pada Peraturan Menteri Keuangan No. 79/PMK.03/2009 dengan 

tarif 10%. Dari kedua PMK tersebut terdapat perbedaan terkait penilaian kembali 

aset tetap perusahaan untuk tujuan perpajakan. Berikut adalah perbedaan antara 

Peraturan Menteri Keuangan No. 79/PMK.03/2009 dan Peraturan Menteri 

Keuangan No. 191/PMK.010/2015. 

Tabel 2.1 

Perbedaan PMK-191 dan PMK-79 

PMK 191/PMK.010/2015 Perbedaan PMK 79/PMK.03/2008 

3%, 4%, dan 6% Tarif 10% 

1. Selisih nilai lebih aktiva 

tetap hasil penilaian 

kembali di atas nilai 

sisa buku fiskal semula 

2. Selisih lebih nilai aktiva 

tetap hasil perkiraan 

penilaian kembali oleh 

Wajib Pajak di atas 

nilai sisa buku fiskal 

semula 

Dasar Pengenaan 

Pajak  

Selisih lebih nilai aktiva 

tetap hasil penilaian 

kembali di atas nilai sisa 

buku fiskal semula. 

Wajib Pajak dalam negeri, 

bentuk usaha tetap (BUT), 

dan Wajib Pajak Orang 

Pribadi yang melakukan 

pembukuan, termasuk WP 

yang melakukan 

pembukuan Bahasa Inggris 

dan Dollar serta WP yang 

masih dalam 5 tahun sejak 

Wajib Pajak yang 

dapat mengajukan 

permohonan 

Wajib Pajak Badan 

dalam negeri dan Bentuk 

Usaha Tetap (BUT). 
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penilaian kembali terakhir 

berdasarkan PMK 

79/PMK.03/2008 

Sebagian atau seluruh 

aktiva tetap berwujud 

Penilaian aktiva tetap Seluruh aktiva tetap 

berwujud 

1. Telah melakukan 

penilaian kembali 

aktiva tetap yang 

dilakukan oleh kantor 

jasa penilai publik atau 

ahli penilai. 

2. Belum melakukan 

penilaian kembali 

aktiva tetap 

Pengajuan 

Permohonan 

Telah melakukan 

penilaian kembali aktiva 

tetap yang dilakukan 

oleh kantor jasa penilai 

publik atau ahli penilai. 

1. 1 Januari 2016, bagi 

Wajib Pajak yang 

melakukan penilaian 

kembali aktiva tetap 

pada tahun 2015 

2. Bulan dilakukannya 

penilaian kembali, bagi 

wajib pajak yang 

melakukan penilaian 

kembali aktiva tetap 

pada tahun 2016 dan 

2017 

Saat Penyusutan Bulan dilakukannya 

penilaian kembali 

1. Pengajuan permohonan 

tahun 2015 

menggunakan laporan 

KJPP/ahli penilai tahun 

2015* 

2. Pengajuan permohonan 

tahun 2016 

menggunakan laporan 

KJPP/ahli penilai tahun 

2016* 

 

*Wajib Pajak terlah 

melakukan penilaian 

kembali yang ditetapkan 

oleh KJPP sebelum 

pengajuan permohonan 

Jangka Waktu 

Penilaian KJPP/Ahli 

Penilai Dengan 

Pengajuan 

Permohonan Penilaian 

Kembali 

Pengajuan permohonan 

penilaian kembali 

menggunakan laporan 

KJPP/ahli penilai paling 

lama 1 tahun 

sebelumnya* 

 

*WP telah melakukan 

penilaian kembali yang 

ditetapkan oleh KJPP 

sebelum pengajuan 

permohonan 

Sebelum mengajukan 

permohonan 

Pelunasan Pajak 

Terutang 

15 hari setelah 

dikeluarkan keputusan 

persetujuan 

Tidak dapat diangsur Angsuran Paling lama 12 bulan 

Bagi Wajib Pajak yang Ketentuan Tambahan  
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belum melakukan 

penilaian kembali aktiva 

tetap dan menggunakan 

nilai hasil perkiraan pada 

saat pengajuan 

permohonan, penilaian 

kembali aktiva tetap 

berdasarkan kantor jasa 

penilai publik (KJPP) aau 

ahli penilai harus 

dilakukan paling lambat 

31 Desember 2017, 

dengan ketentuan: 

1. Nilai hasil penilaian 

kembali berdasarkan 

KJPP atau ahli penilai 

lebih besar dari nilai 

hasil perkiraan, 

dikenakan PPh final 

atas selisih tersebut: 

 3%, dalam hal 
pelunasan pajak 

dilakukan sampai 31 

Desember 2015; 

 4%, dalam hal 

pelunasan pajak 

dilakukan pada 1 

Januari 2016 sampai 

30 Juni 2016; 

 6%, dalam hal 

pelunasan pajak 

dilakukan pada 1 Juli 

2016 sampai 31 

Desember 2016; 

 10%, dalam hal 
pelunasan pajak 

dilakukan setelah 31 

Desember 2016. 

2. Nilai hasil penilaian 

kembali berdasarkan 

KJPP atau ahli penilai 

lebih kecil dari nilai 

hasil perkiraan, 

kelebihan pembayaran 

pajak merupakan pajak 

yang seharusnya tidak 

terutang. 

(1) 



19 

 

 

 

Dalam hal Wajib Pajak 

yang memperoleh izin 

menyelengarakan 

pembukuan dengan 

Bahasa Inggris dan mata 

uang Dollar, selisih lebih 

penilaian kembali (Dasar 

Pengenaan Pajak/DPP) 

dikonversi ke dalam 

Rupiah dengan kurs 

Ketetapan Menteri 

Keuangan pada saat 

pembayaran pajak 

penghasilan. 

Ketentuan Tambahan 

(2) 

 

Sumber: forumpajak.org 2015 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

 

Ada beberapa penelitian terdahulu yang pernah dilakukan yang membahas 

relevansi nilai pajak tangguhan, dijelaskan dalam bentuk tabel di bawah ini: 

 

Tabel 2.2 

Ringkasan Penelitian Terdahulu 

No. Peneliti Judul Variabel Hasil Penelitian 

1. Amir, dkk 

(1997) 

The Valuation 

of Deffered 

Taxes 

X1: Pendapatan 

operasi abnormal 

X2: Aset 

operasional bersih 

X3: Aset keuangan 

bersih 

X4: Pajak 

tangguhan bersih 

Y : Harga saham 

Aset operasional 

bersih, aset 

keuangan bersih, 

dan pajak 

tangguhan bersih 

menunjukkan 

relevansi nilai.  

2. Ayers (1998) Deferred tax 

accounting 

under SFAS 

No. 109: An 

empirical 

investigation 

of its 

incremental 

X1: Pajak 

tangguhan bersih 

X2: Aset pajak 

tangguhan 

X3: Liabilitas pajak 

tangguhan 

Y : Harga saham 

Informasi nilai 

pajak tangguhan 

mempengaruhi 

pengambilan 

keputusan 

pengguna laporan 

keuangan. 
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value-

relevance 

relative to 

APB No. 11. 

3. Chang dkk 

(2009) 

Market’s 

Perception of 

Defferd Tax 

Accruals 

X1: Aset pajak 

tangguhan 

X2: Liabilitas pajak 

tangguhan 

Y : Harga saham 

Hanya aset pajak 

tangguhan yang 

dianggap relevan 

sedangkan liabilitas 

pajak tangguhan 

tidak. 
Informasi pajak 

tangguhan 

memiliki relevansi 

negatif dengan 

variabel dependen 

P dan variabel 

indepnden DTA 

dan DTL. 

4. Chuldek 

(2011) 

Perceived 

versus Actual 

Cash Flow 

Implications of 

Deferred taxes 

– An Analysis 

of Value 

Relevance and 

Reversal under 

IFRS. 

X1: Neto pajak 

tangguhan  

X2: Aset dan 

liabilitas pajak 

tangguhan 

X3: Neto pajak 

tangguhan dalam 

distribusi kuintil 

X5: Aset dan 

liabilitas pajak 

tangguhan bersih 

Y : Harga saham 

Tidak ada satupun 

informasi pajak 

tangguhan 

memiliki relevansi 

nilai. 

5. Prakoso dan 

Martani (2012) 

Relevansi 

Nilai Pajak 

Tangguhan 

pada Tahun 

Terjadinya 

Perubahan 

Tarif 

X1: Aset dan 

liabilitas pajak 

Tangguhan 

X2: Neto pajak 

tangguhan 

X3: Neto pajak 

tangguhan dalam 

distribusi kuintil 

X4:  Nilai neto 

positif pajak 

tangguhan 

X5: Aset dan 

liabilitas pajak 

tangguhan saat 

perubahan tarif 

X6: Manfaat dan 

beban penyesuaian 

Aset dan liabilitas 

pajak tangguhan 

terlihat memiliki 

relevansi nilai bila 

dilihat setiap 

tahunnya 

dibandingkan 

dilihat secara 

keseluruhan selama 

perubahan tarif 

pajak.  

Manfaat pajak 

tangguhan tidak 

memiliki relevansi 

nilai, sedangkan 

beban pajak 

tangguhan 
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pajak tangguhan 

Y : Harga saham 

memiliki hubungan 

positif terhadap 

relevansi nilai. 

 

 

2.3 Kerangka Penelitian 

Kerangka penelitian adalah suatu diagram/grafik yang menjelaskan secara garis 

besar alur logika berjalannya sebuah penelitian. Berikut adalah model pada 

penelitian ini. 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 
 
 

2.4 Pengembangan Hipotesis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.4 Pengembangan Hipotesis 

 

2.4.1 Pengaruh Aset Pajak Tangguhan dan Liabilitas terhadap Relevansi 

Nilai 

Informasi keuangan seharusnya dapat mengungkapkan kondisi keuangan dari 

suatu perusahaan. Seperti yang disebutkan dalam FASB Concept Statement No. 2, 

Variabel Independen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aset Pajak Tangguhan 

Liabilitas Pajak Tanguhan 

Pajak Tangguhan Bersih 

Aset Pajak Tangguhan Bersih 

Liabilitas Pajak Tangguhan Bersih 

 Pajak Tangguhan Bersih dalam 

Distribusi Kuintil 
  

Variabel Dependen 

 

 

 

Harga Saham 
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informasi keuangan dikatakan lebih berguna jika memenuhi kualifikasi relevance 

dan reliability. Dikatakan relevan jika informasi tersebut dapat membuat sesuatu 

yang berbeda dalam pengambilan keputusan, dan dikatakan reliabel jika dapat 

diverifikasi serta mengungkapkan kebenaran serta bebas dari error dan bias. 

Relevansi nilai pajak tangguhan telah menjadi perdebatan yang cukup panjang. 

Ayers (1998) membutikan bahwa aset pajak tangguhan memiliki relevansi nilai 

pada saat terjadi perubahan tarif pajak. Sedangkan penelitian yang dilakukan pada 

saat tidak terjadi perubahan tarif pajak (Chuldek, 2011; Chang dkk, 2009) 

menemukan bahwa aset pajak tangguhan tidak memiliki relavansi nilai. 

Menurut Chuldek (2011), aset pajak tangguhan akan memberikan manfaat pajak 

di kemudian hari dengan nilai pajak yang lebih rendah dibandingkan periode 

sebelumnya. Aset pajak tangguhan akan memperhitungkan jumlah pajak 

penghasilan terpulihkan di masa depan. Oleh karena itu, aset pajak tangguhan 

akan memiliki implikasi bagi arus kas perusahaan di kemudian hari. Aset pajak 

tangguhan akan memberikan arus kas masa depan yang lebih baik yang membuat 

nilai perusahaan menjadi positif (Legoria dan Sellers, 2005). Sementara itu, 

liabilitas pajak tanguhan menunjukkan bahwa liabilitas pajak harus dibayar 

perusahaan di masa depan (Chuldek, 2011). Liabilitas pajak tangguhan akan 

mengurangi arus kas perusahaan di masa depan sehingga liabilitas pajak 

tangguhan akan memberikan nilai negatif pada perusahaan. Dari kerangka 

pemikiran tersebut, hipotesis pertama yang diajukan adalah: 

H1a : Aset pajak tangguhan memiliki relevansi nilai positif 

H1b : Liabilitas pajak tangguhan memiliki relevansi nilai negatif. 
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2.4.2 Pengaruh Pajak Tangguhan Bersih terhadap Relevansi Nilai 

Dalam melihat relevansi nilai pajak tangguhan secara keseluruhan, penggunaan 

aset dan liabilitas pajak tangguhan sebagai variabel independen kurang tepat. Hal 

ini dikarenakan PSAK 46 mewajibkan perusahaan untuk menggunakan nilai pajak 

tangguhan bersih pada neraca, sehingga terdapat perbedaan relevansi nilai antara 

perusahaan yang memiliki anak dengan perusahaan yang tidak memiliki anak 

(Prakoso dan Martani, 2012). 

Penelitian-penelitian yang dilakukan sebelumnya memiliki kesimpulan berbeda 

karena waktu penelitiannya. Amir dkk, 1997; Ayers, 1998 berkesimpulan positif 

pada saat perubahan tarif, sedangkan Chuldek, 2011 berkesimpulan negatif ketika 

penelitian dilakukan tidak saat terjadi perubahan tarif. Nilai pajak tangguhan 

bersih yang positif akan mengurangi beban pajak atau meningkatkan laba bersih 

perusahaan dimasa depan. Investor jangka panjang akan melihat informasi pajak 

tangguhan bersih sebelum berinvestasi. Nilai pajak tangguhan yang positif 

disebabkan oleh nilai aset pajak tangguhan yang lebih besar dibandingkan 

liabilitas pajak tangguhan. Aset pajak tangguhan akan meningkatkan manfaat 

pajak tangguhan, sedangkan liabilitas pajak tangguhan akan meningkatkan beban 

pajak tangguhan. Dari kerangka pemikiran tersebut, hipotesis berikutnya yang 

diajukan adalah: 

H2 : Informasi mengenai pajak tangguhan secara keseluruhan memiliki   

relevansi nilai positif. 
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2.4.3 Pengaruh Aset Pajak Tangguhan Bersih terhadap Relevansi Nilai 

Pajak tangguhan bersih dapat berupa aset pajak tangguhan bersih atau liabilitas 

pajak tangguhan bersih. Jika aset pajak tangguhan lebih besar dari liabilitas pajak 

tangguhan, akan menimbulkan aset pajak tangguhan bersih. Sebaliknya, jika 

liabilitas pajak tangguhan lebih besar daripada aset pajak tangguhan, hal ini akan 

menimbulkan liabilitas pajak tangguhan. Hipotesis ketiga diajukan untuk melihat 

relevansi nilai informasi pajak tangguhan yang lebih superior. Superioritas yang 

dimaksud adalah apabila nilai aset (liabilitas) pajak tangguhan lebih besar 

dibandingkan liabilitas (aset) pajak tangguhan. Hal ini dapat memberikan bukti 

yang lebih spesifik yaitu tidak hanya mengenai perhatian investor terhadap aset 

atau liabilitas pajak tangguhan, melainkan konsekuensi yang akan muncul dari 

aset atau liabilitas pajak tangguhan yang tidak selalu dipertimbangkan investor 

(Prakoso dan Martani, 2012). Dari kerangka pemikiran tersebut, hipotesis ketiga 

yang diajukan adalah: 

H3a : Aset pajak tangguhan bersih memiliki relevansi nilai positif. 

H3b : Liabilitas pajak tangguhan bersih akan memiliki relevansi nilai negatif. 

 

2.4.4 Pengaruh Pajak Tangguhan Bersih dalam Distribusi Kuintil terhadap 

Relevansi Nilai 

Menurut Chuldek (2011) hanya nilai pajak tangguhan bersih yang sangat besar 

yang memiliki relevansi nilai. Hal ini dikarenakan nilai pajak tangguhan bersih 

yang sangat besar memberikan garansi bahwa kedepannya perusahaan akan 

memiliki beban pajak yang lebih rendah. Semakin besar nilai pajak tangguhan 

bersih atau berada pada distribusi kuintil keempat atau kelima akan berhubungan 
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positif. Untuk menguji pengaruh besaran tersebut, hipotesis keempat 

menggunakan nilai pajak tangguhan bersih yang didistribusikan dalam kuintil. 

Sehingga hipotesis keempat bertujuan untuk melihat apakah besaran pajak 

tangguhan akan memiliki tingkat relevansi yang berbeda (Prakoso dan Martani, 

2012). 

H4 : Besaran pajak tangguhan memiliki tingkat relevansi nilai positif. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Populasi dan Sampel 

Populasi menurut J. Supranto (2009: 87) adalah kumpulan seluruh elemen atau 

objek yang diteliti. Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2015-2016.  

Sampel yang diteliti adalah perusahaan yang melakukan revaluasi aset tetap pada 

periode tahun 2015-2016. Pemilihan perusahaan yang melakukan revaluasi aset 

tetap ini dikarenakan untuk mengetahui dampak informasi perusahaan yang 

melakukan revaluasi aset tetap yang menyebabkan pajak tangguhan memiliki 

relevansi nilai atau tidak. Untuk pengambilan sampel dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik purposive sampling dengan beberapa kriteria sebagai 

berikut: 

1. Perusahaan yang melakukan revaluasi aset tetap dan terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada periode waktu 2015-2016. 

2. Perusahaan mempublikasi laporan keuangan per kuartal secara lengkap 

dari tahun 2015-2016. 

3. Memiliki semua informasi yang digunakan untuk menghitung variabel 

penelitian. 

4. Perusahaan yang menyajikan laporan keuangannya dalam satuan rupiah. 
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3.2 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung melalui media 

perantara, baik yang dipublikasikan dan tidak dipublikasikan. Data sekunder 

dalam penelitian ini berupa laporan keuangan masing-masing perusahaan publik 

yang melakukan revaluasi aset tetap periode tahun 2015-2016, serta data 

perusahan yang diperoleh dengan mengakses situs resmi Bursa Efek Indonesia 

(www.idx.co.id) dan Direktorat Jenderal Pajak. 

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

dokumenter, yaitu teknik pengambilan data dengan cara mengumpulkan, mencatat 

dan mengkaji data sekunder yang berupa laporan keuangan perusahaan yang 

melakukan revaluasi aset tetap dan dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia atau 

akses internet melalui www.idx.co.id dan dilengkapi dengan informasi data 

perusahaan yang melakukan revaluasi aset tetap yang diperoleh dari Direktorat 

Jenderal Pajak, serta dari berbagai buku pendukung dan sumber-sumber lainnya 

yang berhubungan dengan penelitian ini. 

 

3.4 Definisi Operasional Variabel 

3.4.1 Variabel Dependen 

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi akibat adanya variabel 

bebas. Dalam penelitian ini, variabel dependen yang digunakan adalah nilai pasar 

ekuitas yang diproksikan melalui harga saham. 
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a. Harga Saham 

Nilai perusahaan dinyatakan dalam harga saham (P) perusahaan tujuh hari setelah 

laporan keuangan diterbitkan. Jangka waktu tujuh hari setelah laporan keuangan 

diterbitkan dipilih karena merupakan jangka waktu yang dinilai dapat 

mencerminkan tanggapan investor atas informasi yang tersedia di laporan 

keuangan, khususnya informasi mengenai penilaian kembali aktiva tetap yang 

dilakukan oleh perusahaan sampel. Apabila informasi mengenai revaluasi aset 

tetap ini direspon baik oleh investor hal ini berarti informasi tersebut memiliki 

relevansi nilai dan akan mempengaruhi harga saham perusahaan tersebut. 

 

3.4.2 Variabel Independen 

Variabel independen merupakan variabel bebas yang bisa mempengaruhi, 

menjelaskan variabel dependen. Dalam penelitian ini variabel independennya, 

antara lain: 

 

a. Aset Pajak Tangguhan  

Aset pajak tangguhan merupakan saldo akun di neraca sebagai manfaat yang 

jumlahnya merupakan jumlah estimasi yang akan dipulihkan dalam periode yang 

akan datang sebagai akibat adanya perbedaan sementara antara standar akuntansi 

dengan peraturan perpajakan dan akibat adanya saldo kerugian yang dapat 

dikompensasikan pada periode mendatang (Waluyo, 2008: 217). Dalam penelitian 

ini aset pajak tangguhan dinyatakan dalam notasi DTA. Jika investor menganggap 

pajak tangguhan sesuai dengan pandangan aset sebagai manfaat pajak masa  

mendatang, koefisien DTA harus bertanda positif. Selanjutnya, jika pajak 

tangguhan tergantung pada waktu dan kemungkinan arus kas yang terkait, nilai 
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koefisien DTA bisa lebih kecil dari satu. Sebaliknya, koefisien DTA akan 

memiliki nilai tidak berbeda dari nol jika investor tidak mempertimbangkan pajak 

tangguhan sebagai informasi yang relevan terhadap arus kas pajak masa depan. 

 

b. Liabilitas Pajak Tangguhan 

Menurut PSAK 46, liabilitas pajak tangguhan adalah jumlah pajak penghasilan 

terliabilitas pada periode masa depan sebagai akibat adanya perbedaan temporer 

kena pajak. Liabilitas pajak tangguhan berbeda dengan aset pajak tangguhan 

karena liabilitas pajak tangguhan justru akan mengakibatkan penambahan beban 

pajak di masa depan. Liabilitas pajak tangguhan dinyatakan dalam notasi DTL. 

Jika investor menganggap pajak tangguhan sesuai dengan pandangan liabilitas 

sebagai liabilitas pajak masa depan, koefisien DTL harus bertanda negatif. 

Selanjutnya, jika pajak tangguhan tergantung pada waktu dan kemungkinan arus 

kas yang terkait, nilai koefisien DTL bisa lebih kecil dari satu. Sebaliknya, 

koefisien DTL akan memiliki nilai tidak berbeda dari nol jika investor tidak 

mempertimbangkan pajak tangguhan sebagai informasi yang relevan terhadap 

arus kas pajak masa depan. 

 

c. Nilai Pajak Tangguhan Bersih 

Pajak tangguhan bersih adalah jumlah pajak penghasilan terutang untuk periode 

mendatang sebagai akibat adanya perbedaan temporer kena pajak. Nilai pajak 

tangguhan bersih (netDT) merupakan selisih antara netDTA dan netDTL. Apabila 

nilai netDT positif berarti netDTA memiliki nilai yang lebih besar daripada 

metDTL, dan sebaliknya jika netDT bernilai negatif berarti netDTL memiliki nilai 

yang lebih besar daripada netDTA (Chuldek, 2011). 
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d. Aset Pajak Tangguhan Bersih dan Liabilitas Pajak Tangguhan Bersih 

Nilai aset pajak tangguhan bersih (netDTA) dan liabilitas pajak tangguhan bersih 

(netDTL) menggambarkan superioritas antara aset pajak tangguhan dan liabilitas 

pajak tangguhan pada neraca (Prakoso dan Martani, 2012). Variabel ini 

menunjukkan total nilai aset pajak tangguhan atau liabilitas pajak tangguhan pada 

neraca konsolidasian yang timbul dari berbagai macam aktivitas seperti 

depresiasi, imbalan kerja, kompensasi karyawan, kompensasi kerugian, dll. 

 

e. Pajak Tangguhan Bersih berdasarkan Distirbusi Kuintil 

Nilai pajak tangguhan bersih berdasarkan distribusi kuintil (netDT1, ...., netDT5) 

merupakan nilai netDT yang didistribusikan dalam distribusi < 20%, 20% - 40%, 

40% - 60%, 60% - 80%, dan > 80%. Perusahaan yang memiliki nilai netDT yang 

sangat rendah atau negatif akan memiliki nilai netDT1 sebesar netDT, sedangkan 

nilai 0 untuk variabel lainnya (netDT2 – netDT5), dst. Sehingga satu sampel 

hanya akan memiliki satu variabel yang memiliki nilai, sedangkan variabel 

lainnya bernilai 0. Variabel independen ini dapat melihat apakah sampel yang 

memiliki nilai netDT yang besar akan lebih relevan dibandingkan dengan sampel 

yang memiliki nilai netDT yang lebih kecil (Prakoso dan Martani, 2012). 

 

3.4.3 Variabel Kontrol 

Selain menggunakan variabel independen, penelitian ini juga menggunakan 

variabel kontrol. Variabel kontrol digunakan untuk mengontrol hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen, karena variabel kontrol diduga 

ikut berpengaruh terhadap variabel dependen. Variabel kontrol yang digunakan 
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dalam penelitian ini adalah aset operasi bersih sebelum pajak tangguhan, aset 

keuangan bersih, abnormal operating earnings. 

 

a. Aset Operasional Bersih Sebelum Pajak Tangguhan (NOA) 

Jumlah aset operasi bersih sebelum pajak tangguhan (NOA) adalah nilai buku 

yang berasal dari aktivitas operasional, maka net operating assets akan 

memberikan kontribusi besar bagi nilai perusahaan. Kegiatan pendanaan tidak 

akan memberikan nilai tambah bagi perusahaan kecuali bagi perusahaan-

perusahaan pada industri perbankan dan jasa keuangan (Amir, 1997).  

Pajak tangguhan adalah bagian dari net operating assets karena merupakan 

aktivitas sehari-hari perusahaan. Namun, karena penelitian ini menggunakan 

variabel independen pajak tangguhan maka nilai net operating assets dikurangkan 

dengan nilai pajak tangguhan atau disebut net operating assets before deferred 

taxes (NOA). Nilai net operating assets sulit diukur karena banyaknya jumlah 

aktivitas operasional perusahaan, maka dalam menentukan nilai tersebut diukur 

dengan menggunakan nilai buku ekuitas perusahaan dikurangi dengan asset 

keuangan bersih (NFA). Dengan demikian, nilai NOA dapat dihitung dengan 

rumus (Chuldek, 2011): 

 

 

b. Aset Keuangan Bersih (NFA) 

Aset keuangan bersih (NFA) menggambarkan nilai buku dari aktivitas pendanaan 

perusahaan. Aktivitas pendanaan yang dimaksud adalah aktivitas yang bukan 

merupakan aktivitas sehari-hari bagi perusahaan. NFA bersama-sama dengan 

NOA = BV of Equity – NFA – DTA + DTL 
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NOA akan membentuk nilai buku perusahaan. NFA didefinisikan sebagai kas, 

setara kas, dan investasi jangka pendek dikurangi total utang dan saham preferen. 

Menurut Chuldek (2011), nilai NFA dapat dihitung dengan rumus: 

 

 

 

c. Abnormal Operating Earnings (AOE) 

Abnormal operating earnings (AOE) menggambarkan kepercayaan investor 

terhadap suatu perusahaan. Semakin besar AOE maka investor semakin ingin 

membayar lebih untuk mendapatkan kepemilikan (saham) perusahaan tersebut. 

AOE yang bernilai negatif menggambarkan rendahnya permintaan investor atas 

saham perusahaan karena investor memberikan penilaian yang buruk mengenai 

suatu perusahaan. AOE dihitung dengan laba operasi setelah pajak (yakni EBIT 

dikalikan dengan satu dikurangi beban pajak penghasilan dibagi dengan EBT) 

dikurangi penghasilan operasi normal yang diharapkan. Perhitungan nilai AOE 

menurut Chuldek (2011) adalah sebagai berikut: 

 

Persamaan tersebut menggambarkan selisih nilai after tax operating earnings 

dengan expected normal operating earnings. Nilai book value of equity dan NFA 

pada persamaan di atas menggunakan nilai pada tahun sebelumnya.  Nilai RRR 

(required rate of return) menggunakan nilai rata-rata return tahunan. Nilai RRR 

untuk data Indonesia, menggunakan rata-rata return tahunan dari IHSG (Indeks 

Harga Saham Gabungan) sejak tahun 1990 sampai dengan tahun observasi yaitu 

sebesar 20% (Prakoso dan Martani, 2012). 

NFA = (kas + setara kas + investasi jangka pendek) – (total utang + saham preferen) 

AOE = EBIT x (1 – Income tax expense/EBT) – RRR x (BV of Equityit– 1 – NFAit-1) 
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3.5 Model Penelitian 

Untuk menilai apakah dan bagaimana investor mempertimbangkan informasi 

pajak tangguhan yang diungkapkan, model regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan hasil modifikasi dan penggabungan dari model-model 

penelitian sebelumnya. Model penelitian yang digunakan merupakan 

pengembangan dari Feltham & Ohlson’s Price Model. Model ini menghubungkan 

nilai pasar ekuitas dengan net operating assets (NOA), net financial assets (NFA), 

dan current abnormal operating earnings (AOE), deferred tax assets (DTA), dan 

deferred tax liabilities (DTL). Hal ini memberikan model regresi sebagai berikut. 

 

3.5.1 Relevansi Nilai Aset Pajak Tanguhan dan Liabilitas Pajak Tangguhan 

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah untuk menguji relevansi nilai dari 

aset pajak tangguhan dan liabilitas pajak tangguhan. Model penelitian yang 

digunakan untuk menguji hipotesis pertama adalah sebagai berikut: 

 

Model Penelitian Pertama 

Pit  = β0 + β1 NOAit  + β2 NFAit  + β3 AOEit  + β4 DTAit  + β5 DTLit  + eit 

Keterangan
 

P = penutupan harga saham perusahaan pada hari ketujuh setelah laporan 

 keuangan perusahaan diterbitkan 

NOA = aset operasi bersih sebelum pajak tangguhan per lembar saham 

perusahaan 

NFA = aset keuangan bersih per lembar saham perusahaan 

AOE = abnormal operating earnings per lembar saham perusahaan 
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DTA = aset pajak tangguhan per lembar saham perusahaan 

DTL = liabilitas pajak tangguhan per lembar saham perusahaan 

 

3.5.2 Relevansi Nilai Pajak Tangguhan Bersih 

Hipotesis kedua dalam penelitian ini menguji relevansi nilai dari pajak tangguhan 

secara neto (pajak tangguhan bersih). Model penelitian yang digunakan untuk 

menguji hipotesis kedua adalah sebagai berikut: 

 

Model Penelitian Kedua 

Pit  = β0 + β1 NOAit  + β2 NFAit  + β3 AOEit  + β4 netDTit  + eit 

Keterangan
 

P = penutupan harga saham perusahaan pada hari ketujuh setelah laporan 

 keuangan perusahaan diterbitkan 

NOA = aset operasi bersih sebelum pajak tangguhan per lembar saham 

perusahaan 

NFA = aset keuangan bersih per lembar saham perusahaan 

AOE   = abnormal operating earnings per lembar saham perusahaan 

netDT = pajak tangguhan bersih per lembar saham perusahaan 

 

3.5.3 Relevansi Nilai Aset Pajak Tangguhan Bersih dan Liabilitas Pajak 

Tangguhan Bersih 

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini untuk menguji relevansi nilai dari aset pajak 

tangguhan bersih dan liabilitas pajak tangguhan bersih. Model penelitian yang 

digunakan untuk menguji hipotesis ketiga adalah sebagai berikut: 
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Model Penelitian Ketiga 

Pit  = β0 + β1 NOAit + β2 NFAit  + β3 AOEit  + β4 netDTAit + β5 netDTLit + eit 

Keterangan 

P   = penutupan harga saham perusahaan pada hari ketujuh setelah laporan 

   keuangan perusahaan diterbitkan 

NOA   = aset operasi bersih sebelum pajak tangguhan per lembar saham 

perusahaan 

NFA   = aset keuangan bersih per lembar saham perusahaan 

AOE   = abnormal operating earnings per lembar saham perusahaan 

netDTA = aset pajak tangguhan bersih per lembar saham perusahaan 

netDTL = aset pajak tangguhan bersih per lembar saham perusahaan 

 

3.5.4 Relevansi Nilai Besaran Pajak Tangguhan Bersih dalam Distribusi 

Kuintil 

Hipotesis keempat dalam penelitian ini menguji relevansi nilai dari pajak 

tangguhan dengan melihat besaran dari pajak tangguhan bersih yang 

dikelompokkan berdasarkan distribusi kuintil. Model penelitian yang digunakan 

untuk menguji hipotesis keempat adalah sebagai berikut: 

 

Model Penelitian Keempat 

Pit  = β0 + β1 NOAit  + β2 NFAit  + β3 AOEit  + β4 netDT1it + β5 netDT5it + eit 

Keterangan 

P   = penutupan harga saham perusahaan pada hari ketujuh setelah laporan 
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   keuangan perusahaan diterbitkan 

NOA   = aset operasi bersih sebelum pajak tangguhan per lembar saham 

perusahaan 

NFA   = aset keuangan bersih per lembar saham perusahaan 

AOE   = abnormal operating earnings per lembar saham perusahaan 

netDT1  = netDT dalam distribusi kuintil 1 (0 – 20%) 

netDT5  = netDT dalam distribusi kuintil 5 (80 – 100%) 

 

3.6 Metode Analisis  

3.6.1 Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif memberikan suatu gambaran atau deskripsi suatu data 

yang dilihat dari nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan standar deviasi dari 

setiap variabel penelitian. 

 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menguji data-data dengan menggunakan 

regresi liner berganda. Pengujian statistik yang menggunakan analisis regresi 

dapat dilakukan dengan pertimbangan tidak adanya pelanggaran terhadap asumsi-

asumsi klasik. Syarat-syarat tersebut yaitu data harus terdistribusi secara normal, 

tidak mengandung multikolonieritas, otokorelasi, dan heteroskedastisitas.  

 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model regresi yang baik 
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adalah model regresi yang memiliki distribusi normal atau mendekati normal  

(Ghozali, 2016: 154). Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan 

menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov. Dasar pengambilan keputusan 

berdasarkan pada taraf signifikan hasil hitung dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Apabila nilai probabilitas > 0,05 maka data dinyatakan terdistribusi normal 

b. Apabila nilai probabilitas < 0,05 maka data dinyatakan tidak terdistribusi 

normal. 

 

2. Uji Multikoliniearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya 

tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel independen 

saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortagonal. Variabel ortagonal 

adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen 

sama dengan nol. Pedoman regresi yang bebas dari multikolinearitas adalah 

mempunyai nilai tolerance < 0,10 atau nilai VIF > 10 (Ghozali, 2016:103). 

 

3. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 

periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem 

autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang 

waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan 
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pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Hal ini sering 

ditemukan pada data runtut waktu (time series). Untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya autokorelasi dapat dilakukan dengan Run Test. Run Test dapat 

digunakan untuk menguji apakah antar residual terdapat korelasi yang tinggi. Jika 

antar residual tidak terdapat hubungan korelasi maka dikatakan bahwa residual 

adalah acak atau random. Run test digunakan untuk melihat apakah data residual 

terjadi secara random atau tidak (sistematis).  

H0 : residual (res_1) random (acak)  

HA : residual (res_1) tidak random  

 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah daӏ am modeӏ  regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residuaӏ  satu pengamatan ke pengamatan yang 

ӏ ain. Jika variance dari residuaӏ  satu pengamatan ke pengamatan ӏ ain tetap, 

maka dapat disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Modeӏ  regresi yang baik adaӏ ah yang homoskedastisitas 

atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

heteroskedastisitas dapat diӏ akukan dengan Uji Glejser.  

Glejser mengusulkan untuk meregresi nilai absolut residual terhadap variabel 

independen dengan persamaan regresi: 

| Ut | = α + βXt + vt 

Apabila variabel independen signifikan secara statistik mempengaruhi variabel 

dependen, maka ada indikasi terjadi Heteroskedastisitas. Jika niӏ ai probabiӏ itas 
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signifikansi di atas α = 0,05 maka H0 diterima, yang berarti data residuaӏ  random 

atau tidak terjadi autokoreӏ asi antar niӏ ai residuaӏ  (Ghozaӏ i, 2016: 116). 

 

 

3.6.3 Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan alat statistik SPSS. Dalam 

menguji hipotesis dilakukan untuk menyatakan hubungan antar variabel 

dependen, yaitu Y (harga saham) dengan variabel independen, yaitu X (aset pajak 

tangguhan, liabilitas pajak tangguhan, pajak tangguhan bersih, aset pajak 

tangguhan bersih, liabilitas pajak tangguhan bersih, dan pajak tangguhan bersih 

berdasarkan distribusi kuintil). 

 

1. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Pengukuran koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Dari sini akan 

diketahui seberapa besar variabel dependen akan mampu dijelaskan oleh variabel 

independennya, sedangkan sisanya dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar model. 

Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Semakin kecil nilai R
2
, maka 

semakin terbatas kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 

variabel dependennya. (Ghozali, 2016: 95). 

 

2. Uji Signifikansi Keseluruhan dari Regresi Sample (Uji Statistik F) 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabeӏ  independen 

atau bebas yang dimasukkan daӏ am modeӏ  mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabeӏ  dependen atau terikat (Ghozaӏ i, 2016: 96). 

Kriteria pengujiannya (Uji-F) adaӏ ah sebagai berikut:  
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a. Jika value > 0.05 berarti model regresi dalam penelitian ini tidak layak (fit) 

untuk digunakan dalam penelitian sehingga H0 diolak. 

b. Jika value ≤ 0.05 berarti model regresi dalam penelitian ini layak (fit) 

untuk digunakan dalam penelitian, sehingga H0 diterima. 

 

3. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabeӏ  penjeӏ as atau 

independen secara individuaӏ  daӏ am menerangkan variasi variabeӏ  dependen 

(Ghozaӏ i, 2016: 97). Cara pengujian statistik t adalah sebagai berikut: 

a. Jika hasil t-sig > 0.05 maka hipotesis alternatif (Ha) ditolak yang berarti 

variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

b. Jika hasil t-sig < 0.05 maka hipotesis alternatif (Ha) diterima yang 

berarti variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

 

 

3.6.4 Analisis Korelasi 

Analisis data yang digunakan untuk melihat hubungan antara pajak tangguhan 

bersih berdasarkan distribusi kuintil terhadap harga saham adalah dengan 

menggunakan korelasi product moment dari Karl Pearson. Analisis korelasi 

digunakan sebagai pengujian statistik non parametrik untuk model penelitian 

keempat. Hal ini dikarenakan model penelitian keempat tidak memenuhi asumsi 

pengujian statistik parametrik. Kegunaan dari korelasi ini adalah yaitu untuk 

menguji dua signifikansi dua variabel, mengetahui kuat lemah hubungan, dan 

mengetahui besar retribusi (Sugiyono, 2003: 216). Dalam penelitian ini analisis 
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korelasi pearson digunakan untuk menjelaskan derajat hubungan antara variabel 

bebas dengan variabel terikat dengan nilai -1 ≤ rs ≤ 1, dimana : 

a. Bilai nilai rs = -1 atau mendekati -1, maka korelasi kedua variabel 

dikatakan sangat kuat dan negatif artinya sifat hubungan dari kedua 

variabel berlawanan arah, maksudnya jika nilai X naik maka nilai Y akan 

turun atau sebaliknya. 

b. Bila nilai rs = 0 atau mendekati 0, maka korelasi dari kedua variabel sangat 

lemah atau tidak terdapat korelasi sama sekali. 

c. Bila nilai rs = 1 atau mendekati 1, maka korelasi dari kedua variabel sangat 

kuat dan positif, artinya hubungan dari kedua variabel yang diteliti bersifat 

searah, maksudnya jika nilai X naik maka nilai Y juga naik atau 

sebaliknya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris terkait relevansi nilai 

pajak tangguhan beserta komponennya pada perusahaan yang melakukan 

revaluasi aset tetap. Sampel penelitian ini adalah 87 perusahaan yang melakukan 

revaluasi aset tetap yang tercatat di Bursa Efek Indonesia dengan periode 

observasi tahun 2015-2016. Berdasarkan pengujian dan analisis data yang telah 

dilakukan, maka diperoleh kesimpulan bahwa aset pajak tangguhan, liabilitas 

pajak tangguhan, pajak tangguhan bersih, aset pajak tangguhan bersih, liabilitas 

pajak tangguhan bersih, dan pajak tangguhan bersih berdasarkan distribusi kuintil 

dengan menggunakan batas signifikansi 0,05 tidak berpengaruh terhadap harga 

saham. Dengan kata lain, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komponen 

pajak tangguhan tidak memiliki relevansi nilai. Dengan demikian investor tidak 

menjadikan informasi tersebut sebagai bahan pengambilan keputusan meskipun 

diterbitkannya PMK Nomor 191/PMK.010/2015 yang mengatur mengenai 

insentif pajak bagi perusahaan yang melakukan revaluasi aset tetap pada tahun 

2015-2016.



93 

 

 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sampel penelitian yang digunakan sangat sedikit. Penelitian ini 

menggunakan waktu yang relatif singkat yakni hanya pada saat 

diterbitkannya PMK Nomor 191/PMK.010/2015 terkait insentif pajak bagi 

perusahaan yang melakukan revaluasi aset tetap pada tahun 2015-2016.  

2. Variabel independen aset pajak tangguhan dan liabilitas pajak tangguhan 

yang digunakan hanya pajak tangguhan yang timbul akibat dari revaluasi 

aset tetap perusahaan. Kesimpulan mengenai relevansi nilai aset dan 

liabilitas pajak tangguhan dapat lebih bervariasi jika dilihat dari aktivitas 

lain perusahaan seperti depresiasi, imbalan kerja, kompensasi kerugian, 

dll. 

  

5.3 Saran 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat mendorong adanya penelitian-

penelitian terkait yang lebih baik. Adapun beberapa hal yang perlu diperhatikan 

adalah sebagai berikut: 

1. Pada penelitian ini hanya menggunakan waktu saat terjadi perubahan tarif 

pajak bagi perusahaan yang melakukan revaluasi aset tetap. Penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat memperluas tahun dan sampel pengamatan 

sehingga hasil menjadi lebih baik. 
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2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melihat aset dan liabilitas pajak 

tangguhan dari aktivitas perusahaan yang lain seperti depresiasi, imbalan 

kerja, kompensasi karyawan, dll 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan pengukuran relevansi nilai 

menggunakan model yang berbeda selain menggunakan Feltham & 

Ohlson’s Price Model, sehingga dapat dibandingkan apakah relevansi nilai 

pajak tangguhan tersebut bergantung pada model penelitian yang 

digunakan. Model lain yang dapat digunakan antara lain Ohlson’s Price 

Model atau Easton & Harris’s Return Model. 

 

5.4 Implikasi Hasil Penelitian 

Hasil dari penelitian ini adalah informasi pajak tangguhan perusahaan yang 

melakukan revaluasi aset tetap terbukti tidak mempengaruhi investor dalam 

pengambilan keputusan ekonomi walaupun diterbitkannya peraturan menteri 

keuangan terkait insentif pajak. Informasi pajak tangguhan tidak memiliki 

relevansi nilai dikarenakan investor menyadari bahwa nilai pajak tangguhan dan 

komponennya sangat kecil untuk dijadikan pertimbangan serta realisasi nilai pajak 

tangguhan di masa mendatang memiliki tingkat ketidakpastian yang cukup tinggi. 

 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa aktivitas revaluasi aset tetap tidak 

mempengaruhi laba rugi perusahaan sehingga investor naif tidak menaruh 

perhatian lebih pada perusahaan tersebut. Secara tidak langsung dapat dikatakan 

bahwa perusahaan yang melakukan revaluasi aset tetap hanya bertujuan 

merapihkan angka pada laporan posisi keuangan agar nilai yang tercatat 

mencerminkan nilai wajar. 
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Berdasarkan analisis data, model keempat pada penelitian ini tidak layak 

digunakan untuk perusahaan yang melakukan revaluasi aset tetap karena 

meskipun diterbitkannya PMK Nomor 191/PMK.010/2015 tidak semua 

perusahaan bersedia melakukan penilaian kembali aset tetapnya. Hal ini 

menyebabkan sampel penelitian yang digunakan sangat sedikit sehingga 

mempengaruhi hasil penelitian. 
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